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Angka Kematian Ibu (AKI) karena kehamilan dan persalinan merupakan salah satu tolok-ukur dari derajat
kesehatan dan tingkat kesejahteraan masyarakat, AKI di Indonesia masih yang tergolong tertinggi diantara
negara-negara ASEAN.

Atas dasar hal tersebut, maka pada tahun 1996 oleh Menteri Negara Urusan Peranan Wanita dicetuskan
suatu program intervensi, Program tersebut dinamakan Program Gerakan Sayang Ibu (GSl), dimana
kabupaten Karawang ditunjuk sebagai salah satu kabupaten di Indonesia untuk melaksanakan uji coba yang
berlangsung sampai saat ini. Program tersebut terdiri dari 2 komponen yaitu Program K ecamatan Sayang
Ibu (KSI) yang berperan untuk meningkatkan kepedulian aparat pemerintah dan masyarakat terhadap
wanita. Sedangkan Program Rumah Sakit Sayang Ibu (RSSI) berperan untuk meningkatkan fungsi Rumah
Sakit Kabupaten sebagai Rumah Sakit rujukan untuk menangani kasus-kasus kegawat-daruratan obstetrik.

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh gambaran proses penatal aksanaan kasus ibu hamil, bersalin dan
nifas risiko tinggi beserta upaya perbaikan dalam rangka Program Rumah Sakit Sayang Ibu.

Metodologi penelitian dilakukan secara kualitatif yaitu dengan cara observasi dan wawancara mendalam
dengan para pelaksana disetiap unit padainstalasi kebidanan Rumah Sakit Umum Karawang untuk menggali
permasal ahan yang ada beserta pemecahan masalah yang ideal sesuai dengan persepsi dari para pelaksana
disamping saran jangka pendek dan jangka panjang.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, ditemukan permasalahan sebagai berikut: masih
belum optimalnya Pelayanan Obstetrik Emergensi Komprehensif terutama untuk pelayanan purna waktu,
masih adanya hambatan dalam pengadaan darah dan prosedur administratif beserta pengaturan ketenagaan
yang belum menunjang upaya perbaikan proses penatal aksaan ibu hamil, bersalin dan nifas risiko tinggi.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah belum optimalnya dukungan manajerial dalam proses penatal aksanaan
kasus ibu hamil, bersalin dan nifasrisiko tinggi di Rumah Sakit Umum Karawang. Untuk itu disarankan
agar Rumah Sakit Umum Karawang, khususnya Instalasi kebidanan lebih meningkatkan lagi pemanfaatan
sumber daya manusia yang ada baik tenaga medis maupun paramedis beserta perbaikan prosedur
administratif dan pengaturan ketenagaan yang lebih efisien, melengkapi prasarana penunjang dan pengadaan
Bank darah. Sedangkan terhadap Dinas Kesehatan dan Instans Lintas Sektoral disarankan untuk
meningkatkan peranan koordinasi dalam pembinaan jaringan rujukan.
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"The Analyze of the Management of Pregnant Women, Parturition and Puerperal with High Risk in Mother-
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Friendly Hospital Initiative Program at Karawang General Hospital"

Maternal Mortality Rate (MMR) because of pregnancy and birth is one of indicators from people health
degree and people prosperity level, the MMR in Indonesiais still classified as the highest number among
ASEAN countries.

From above statement, so in year 1996 The Minister of Women Role Affair declared an intervention
program, this program called "Gerakan Sayang Ibu" (GSl}, Karawang regency was pointed as one of
regenciesin Indonesiato do the trial which continue until this time. This program has 2 program units; they
are "Kecamatan Sayang Ibu" (KSI) program which has purposed to improve the government staff and the
people awareness to the women. In the other hand Mother-friendly Hospital Initiative Program has purposed
to improve the function of Regency Hospital as Referral Hospital to handle obstetric emergency cases.

Thisresearch is made in order to get the pictures of the management process of pregnant women, parturition
and puerperal with high risk and also to improve Mother-friendly Hospital Initiative Program.

This research method is done by qualitative method, they are observation and in-depth interview with the
entire medical person in every unit in obstetric installation of Karawang General Hospital to find the
problem which occurs and the ideal problem solving that appropriate with the perception of the medical
person besides short term and long term advice.

Based on the research result which has been done, there are some problems namely: The Obstetric
Emergency Comprehensive Serviceis still not optimal especially for full time service, there are till
obstruction in blood providing and administrative procedures and also to manage the human resources,
which has not support the improvement in the management process of pregnant women, parturition and
puerperal with high risk.

The conclusions of this research are: the managerial support in the management process of pregnant women,
parturition and puerperal with high risk is still not optimal. To handle that, there is an advice to Karawang
General Hospital especially Obstetric Installation to improve the human resources and to repair the
administrative procedure and the human management in order to make it more efficient, and to make
support equipment and Blood Bank complete. Otherwise to the Regency Health Office and Other Institution
IS suggest to improve the coordination role in referral network establishment.



